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PT. Ghuang Ching Nickel and Stainless (PT GCNS) adalah salah 

satu perusahaan yang tergabung dalam Tshingshan Group yang 

berada dalam kawasan industri PT IMIP, perusahaan ini terdiri dari 

bagian produksi dan Quality control. Untuk memenuhi kebutuhan 

analisa setiap harinya divisi Chemichal Analys mengelola gudang 

untuk persediaan reagen bahan kimia. Namun yang terjadi di 

lapangan seringkali terjadi kekurangan stok reagen kimia sehingga 

menyebabkan proses Analisa terhambat, seringkali untuk 

menghindari kehabisan reagen maka dilakukan penghematan 

penggunaan reagen dengan mengurangi takaran yang seharusnya 

dalam prosedur kerja sampel. Biasanya penghematan ini dilakukan 

sampai reagen Bahan kimia yang sudah dipesan tersebut sampai. 

metode Economic Order Quantity sebagai metode analisis untuk 

mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan perusahaan mengenai 

persediaan reagen kimia serta menentukan frekuensi pemesanan 

optimal dan titik reorder point order setiap periode sehingga tidak 

terjadi kekurangan reagen ataupun kelebihan pembelian yang 

berdampak pada penyimpanan. Melalui EOQ di dapatkan jumlah 

pemesanan optimal bahan kimia pada divisi Chemichal Analys PT 

Ghuang Ching Nickels and Stainless dalam satu tahun yaitu 

sebanyak 190 unit dan titik point order yaitu HNO3 sisa 230 unit 
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PENDAHULUAN  

     Indonesia merupakan Negara yang mempunyai sumber daya alam yang sengat berlimpah, salah 

satunya sumber daya alam pertambangan. Sumber daya alam pertambangan adalah jenis unrenewable 

resource (sumber daya tidak terbarukan) dan merupakan komoditi yang dianggap sebagai primadona di 

Indonesia yang dapat meningkatkan devisa Negara untuk pembangunan nasional. Dalam Dalam 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 33 ayat (3) dinyatakan bahwa: 

“bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara dan 

mempergunakannya untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Rumusan konstitusi tersebut 

menunjukkan bahwa Negara memiliki kedaulatan atas sumber daya alammya, termasuk kekayaan 

mineral dna batubara, oleh karena itu investasi asing memiliki maksud untuk mengelola kekayaan alam 

tersebut harus sejalan dengan peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh regulator [1][2] 

     PT. Ghuang Ching Nickel and Stainless (PT GCNS) adalah salah satu perusahaan yang tergabung 

dalam Tshingshan Group yang berada dalam kawasan industri PT IMIP, perusahaan ini terdiri dari 

bagian produksi dan Quality control. Chemichal Analys merupakan salah satu divisi yang terdapat di 

bagian Quality Control. Divisi ini bertanggung jawab untuk pengujian kandungan kimia dari bahan 

baku, bahan setengah jadi dan produk akhir dari bagian produksi. Untuk memenuhi kebutuhan analisa 

setiap harinya divisi Chemichal Analys mengelola gudang untuk persediaan reagen bahan kimia [3] 

     Namun yang terjadi di lapangan seringkali terjadi kekurangan stok reagen kimia sehingga 

menyebabkan proses analisa terhambat, seringkali untuk menghindari kehabisan reagen maka dilakukan 

penghematan penggunaan reagen dengan mengurangi takaran yang seharusnya dalam prosedur kerja 

sampel.Kendala yang menyebabkan hal ini diantaranya adalah pemesanan reagen yang terlambat 

kadang juga reagen yang dipesan datang terlambat dari jangka waktu yang diestimasikan. Reagen yang 

dimaksud tersebut adalah Nitric Acid (HNO3). Pada tahun 2021 terjadi kekurangan stok HNO3 pada 

bulan Desember hal ini terjadi karena pemesanan reagen yang tidak menentu dan tidak memiliki titik 

reorder point yang jelas sehingga mengakibatkan permasalahn tersebut. 

    Lalu pada tahun 2022 dilakukan pembelian HNO3 sebanyak dua kali dengan jumlah tiap kali 

pemesanan adalah 4 Pallet ( 432 botol) jadi total pembelian 2022 adalah 864 botol. Jumlah ini tentu 

terlampau banyak dari kebutuhan tiap tahun yaitu sebanyak 540 botol. Kelebihan reagen tentu akan 

mempengaruhi biaya penyimpanan di gudang. Dalam upaya mengatasi masalah ini, metode Economic 

Order Quantity sebagai metode analisis untuk mengoptimalkan biaya yang dikeluarkan perusahaan 

mengenai persediaan reagen kimia serta menentukan frekuensi pemesanan optimal dan titik reorder 

point order setiap periode sehingga tidak terjadi kekurangan reagen ataupun kelebihan pembelian yang 

berdampak pada penyimpanan. Selain itu kita dapat mengetahui titik reorder point order sehingga tidak 

terjadi kekurangan reagen akibat keterlambatan pemesanan reagen [4]. 
 

METODE PENELITIAN  
 

1. Menghitung EOQ (Economic Order Quantity) 

      Heizer & Render (2001) mengatakan bahwa kuantitas pesanan ekonomis (Economic Order 

Quantity) adalah salah satu teknik kontrol persediaan yang meminimalkan biaya total dari pemesanan 

dan penyimpanan.Metode EOQ digunakan sebagai metode analisis dalam penelitian ini untuk 

menentukan jumlah pesanan ekonomis tiap pemesanan [5]: 

EOQ =√
2.𝑆.𝐷

𝐻
...........................................................................................................................................(1) 

2. Menghitung Frekuensi Pemesanan 

      Frekuensi pemesanan adalah jumlah pembelian yang harus dilakukan dalam satu periode. Setelah 

menentukan nilai EOQ dan menentukan jumlah permintaan/kebutuhan reagen tiap periodenya maka 

dilakukan perhitungan [6] : 

Frekuensi Pemesanan= 
𝐷

𝐸𝑂𝑄
  ...................................................................................................................(2) 
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3. Menentukan Reorder Point 

      Reorder Point (ROP) adalah straregi operasi persediaan merupakan titik pemesanan yang harus 

dilakukan suatu perusahan sehubungan dengan adanya Lead Time dan Safety Stock. Tahapan yang 

dilakukan dalam menentukan nilai ROP [7]: 

ROP = d x L + SS .....................................................................................................................................(3) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

1. Kebutuhan HNO3 

Tabel 1 Data Penggunaan HNO3 Tahun 2022 

No. Bulan Penggunaan 

1. Januari 44 

2. Februari 47 

3. Maret 45 

4. April 45 

5. Mei 46 

6. Juni 48 

7. Juli 44 

8. Agustus 45 

9. September 46 

10. Oktober 48 

11. November  45 

12. Desember 47 

Jumlah 540 

Rata-Rata 45 

      Kebutuhan HNO3 Pada PT. Ghuang Ching Nickels and Stanless tahun 2022 sebanyak 540 botol 

dengan frekuensi pembelian sebanyak 2 kali pada bulan februari dan november tahun 2022 dengan 

jumlah pembelian  sebanyak 432 botol , jadi rata – rata HNO3 selama setahun yang di lakukan pada 

PT.Ghuang Ching Nickels and stanless dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut: 

Jumlah kebutuhan bahan baku = 
kebutuhan HNO3 pertahun

frekuensi pembelian HNO3
 

                    =  
540

2
 

        = 270 

a) Biaya Pemesanan 

      Biaya pemesanan adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan perusahaan terkait pembelian 

HNO3. Komponen biaya pemesana HNO3 pata PT. Ghuang Ching Nickels and Stanless terdiri 

dari biaya bongkar muat dan biaya Pesan. 

 

Tabel 2 Data pembelian HNO3 Tahun 2022 

Jenis Biaya Biaya yang dikeluarkan 

Biaya Bongkar muat Rp.495.000 

Biaya Pesan Rp.545.000 

Jumlah Rp. 104.000 

      Dari Tabel 1 dapat di lihat bahwa biaya yang harus dikeluarkan dalam melakukan setiap kali 

pemesanan HNO3 adalah sebesar Rp.104.000. 

 

b) Biaya Penyimpanan 

      Biaya penyimpanan adalah biaya yang timbul akibat penyimpanan persediaan atau atok barang 

dalam gudang atau fasilitas penyimpanan perusahaan selama periode tertentu. Pada PT. Ghuang 
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Ching Nickels and Stanless biaya penyimpanan yang di keluarkan adalah diasumsikan sebesar 3%. 

Rincian biaya penyimpanan HNO3 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Harga TBS per frekuensi pembelian = Rp. 106.920.000 

3% dari harga pembelian TBS per frekuensi = Rp.3.206.600 

Jadi biaya penyimpanan yang harus di keluarkan untuk HNO3 adalah sebesar Rp.3.206.600 

 

c) Total Biaya Persediaan 

     Biaya total persediaan HNO3 menurut kebijakan PT. Ghuang Ching Nickels and Stanless 

dengan pembelian TBS sebanayk 432 botol, dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

TIC = ( 
𝑄

2
 (C) + (

𝑅

𝑄
 (S) ) 

TIC = (
432

2
 ( 3.206.600) + (

540

432
 (104.000) 

TIC = Rp.692.496.000 + Rp.130.000 

TIC = Rp.69.379.600 

 

2. Pengendalian Persediaan HNO3 Menggunakan EOQ 

      Metode pengendalian persediaan yang digunakan untuk menentukan jumlah optimal pesanan 

yang harus dilakukan pada suatu waktu. Metode ini menghitung biaya pemesanan, biaya 

persediaan, dan biaya kekurangan persediaan untuk menemukan jumlah yang paling ekonomis 

untuk dipesan. Perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) pada 

PT. Ghuang Ching Nickels and Stanless adalah sebagai berikut: 

 

a) Menghitung kebutuhan HNO3 

Biaya pemesanan (S)      = Rp.104.000 

Biaya Penyimpanan (C)      = Rp.3.206.600 

Kebutuhan HNO3 pertahun 2022 (R)  = Rp. 540 botol 

EOQ = √
2 𝑋 𝑅 𝑋 𝑆

𝐶
 

EOQ = √
2 𝑋 540 𝑋 104.000 

3.206.600
 

EOQ = √35.027 

EOQ = 187 Botol 

      Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa PT. Ghuang Ching Nickels and Stanless dalam 

melakukan pembelian TBS yang optimal untuk setiap pemesanan dengan metode EOQ adalah 187 

botol. 

 

b) Menentukan Frekuensi Pemesanan 

      Frekuensi pemesanan HNO3 yang diperlukan dapat diketahui dengan rumus perhitungan 

sebagai berikut: 

F = Frekuensi pemesanan (kali/tahun) 

Q = Jumlah pemesanan optimal  

F = 
𝑅

𝑄
 

F = 
540

187
 = 2,88 ≈ 3 kali/tahun 
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      Jangka waktu antar tiap pesanan dapat dihitung, jika dalam satu bulan sama dengan 30 hari maka 

perhitungannya adalah sebagai berikut: 

T = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

T = 
30 ℎ𝑎𝑟𝑖

3
 = 10 hari 

Jadi, jangka waktu antar pesanan adalah 10 hari 

c) Menentukan Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

       Untuk menentukan jumlah persediaan pengaman terlebih dahulu dilakukan pendekatan tingkat 

pelayanan (service level). Tingkat pelayanan didefinisikan sebagai probabilitas permintaan tidak 

akan melebihi persediaan selama waktu tenggang. Perusahaan ingin menjaga agar kemungkinan 

terjadinya kekurangan persediaan hanya 5%, dengan demikian besar service levelatau tingkat 

pelayanan tidak terjadinya kekurangan persediaan sebesar 95%. Dengan standar deviasi sebesar 5% 

ini dapat diperoleh pada tabel Z yang bernilai Z = 1,645. 

 

Tabel 3 Tabel Z 

Bulan TBS Xi Xi-X (Xi-X)2 

Januari 44 45.83 1.83 3.3489 

Februari 47 45.83 -1.17 1.3689 

Maret 45 45.83 0.83 0.6889 

April 45 45.83 0.83 0.6889 

Mei 46 45.83 -0.17 0.0289 

Juni 48 45.83 -2.17 4.7089 

Juli 44 45.83 1.83 3.3489 

Agustus 45 45.83 0.83 0.6889 

September 46 45.83 -0.17 0.0289 

Oktober 48 45.83 -2.17 4.7089 

November  45 45.83 0.83 0.6889 

Desember 47 45.83 -1.17 1.3689 

Jumlah 550   -0.04 21.6668 

Rata-rata 45.83       

     

       Rata-rata kebutuhan TBS per bulan adalah sebagai berikut : 

Rata-rata = 
550

12
 = 45.83 = 46 botol HNO3 perhitungan standar deviasi untuk TBS dapat di hitung 

sebagai berikut: 

SD = √
∑(𝑋𝑖−𝑋)

𝑛
 

SD = √
21.6668

12
  

SD = √1.805.566 

SD = 1.343.71 ≈ 1.344 

 

d) Menentukan Re-Order Point 

       Re-Order Point adalah saat dimana perusahaan harus melakukan pemesanan kembali HNO3 

sehingga penerimaan HNO3 yang dipesan datang tepat waktu 

d      = Tingkat kebutuhan perunit waktu (jumlah hari kerja 30 hari) 

L      = waktu tenggang 

ROP = SS + dL 

ROP = 50 + (
45.83

30 ℎ𝑎𝑟𝑖
 x 2 ) 

ROP = 152,750 
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ROP = 
152,750

30
 

ROP = 6 botol/hari 

   Dari perhitungan tersebut, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali pada saat persediaan 

bahan baku yang ada di gudang tersisa 6 botol/hari 

 

e) Total Biaya Persediaan 

    Biaya total persediaan TBS menggunakan metode EOQ dengan pembelian TBS yang optimal 

untuk setiap kali pesan adalah 187 botol per frekuensi pembelian, dapat dihitung sebagai berikut 

TIC = (
𝑄

2
(C)) + (

𝑅

𝑄
(S)) 

TIC = 
187

2
(495.000)) + (

550

881
(104.000)) 

TIC = Rp.46.282 + Rp.64.926 

TIC  = Rp.111.208 

      Jadi total biaya persediaan adalah Rp.111.208 per pemesanan. Sedangkan menurut metode EOQ 

Rp.69.739 perpesanan sehingga dengan menggunakan metode EOQ perusahaan dapat menghemat 

persediaan sebesar Rp.58.531 perpemesanan. 

 

KESIMPULAN 

     Dari hasil penelitian pada PT.Ghuang Ching Nickels and Stainless, dapat diketahui bahwa 

perusahaan Perusahaan tidak menetapkan titik reorder point order sehingga tidak diketahui kapan 

sebaiknya melakukan pemesanan kembali  telah berupaya melakukan pengendalian persediaan bahan 

baku yang efisien dengan menetapkan kebijakan-kebijakan dalam pengendalian persediaan bahan baku 

perusahaan. Melalui pengolahan data dengan metode EOQ (Eqonomic Order Quantity) di dapatkan 

Jumlah pemesanan optimal bahan kimia pada divisi Chemichal Analys PT. Ghuang Ching Nickels and 

Stainless dalam satu tahun yaitu sebanyak 187 unit dan frekuensi pemesanan tiap periode yaitu sebanyak 

tiga kali pemesanan sedangkan titik reorder point order yaitu saat HNO3 sisa 6 unit pada gudang. 
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